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ABSTRAK

Kepala madrasah adalah seseorang yang paling bertanggung jawab
terhadap kegiatan madrasah/sekolah. la mempunyai wewenang dan
tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh Kkegiatan
pendidikan di lingkungan madrasah.Kepala madrasah bertanggung jawab
terhadap kelancaran dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di
madrasah serta mampu menempatkan diri sebagai rekan kerja bagi para
guru dengan cara menunjukan sikap dan perilaku yang baik serta
memberi rasa aman dan nyaman bagi para guru, sehingga sehingga dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya para guru merasa diayomi
oleh kepala madrasah. Profesionalisme guru adalah guru yang memiliki
kompetensi profesional. Artinya, guru yang merencanakan program
belajar mengajar, melaksanakan dan mengarahkan proses pembelajaran,
dan mengevaluasi kemajuan proses pembelajaran. Dengan seorang guru
memiliki profesionalisme maka kompetensi yang dimilikinya akan
mendorong proses terwujudnya peningkatan kualitas pendidikan agar
lebih baik kedepannya Sementara itu guru pendidikan agama islam. Guru
pendidikan agama islam adalah seseorang yang memberikan ilmu
pengetahuan yang bertujuan untuk mencerdaskan akhlak peserta didik
agar menjadi lebih baik.Tujuan penelitian ini yaitu untuk mrngetahui
“Bagaimana Upaya Kepala Madrasah Dalam  Meningkatkan
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Di Mts ma’ari NU 18 RU
Pasir Sakti Lampung Timur?”’

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Dalam menulis data penulis menggunakan Reduksi Data, Penyajian Data,
dan Menarik Kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
upaya vyang lakukan kepala madrasah dalam meningkatkan
profesionalisme guru pendidikan agama islam di Mts Ma’arif NU 18 RU
Pasir Sakti Lampung Timur.Adapun infrorman dalam penelitian ini
adalah kepala madrasah dan guru Pendidikan Agama Islam teknik
pengumpulan data dalam penulusan skripsi ini yaitu dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukan upaya yang
dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru
Pendidikan Agama Islam di MTs Ma’arif NU 18 RU Pasir Sakti
Lampung Timur yaitu dengan: 1. Mengikutsetakan guru PAI dalam
kegiatan workshop, seminar dan MGMP, 2. Memberikan motivasi kepada
guru PAI 3. Memberi bimbingan/konsultasi, 4. Membina kedisiplinan, 5.
Memberi penghargaan, 6. Melakukan kunjungan ketika guru PAI
mengajar.

Kata Kunci: Kepala Madrasah, Profesionalisme, Guru Pendidikan
Agama Islam



ABSTRAK

The madrasa head is the person most responsible for madrasa/school
activities. He has full authority and responsibility to carry out all
educational activities in the madrasa environment. The head of the
madrasah is responsible for the smooth implementation of education and
teaching in the madrasah and is able to position himself as a colleague for
the teachers by showing good attitudes and behavior and providing a
sense of security and comfort for the teachers, so that in carrying out the
duties and responsibilities of the teachers feel protected by the head of the
madrasah. Teacher professionalism is a teacher who has professional
competence. This means that teachers plan teaching and learning
programs, implement and direct the learning process, and smooth the
progress of the learning process. With a teacher who has professionalism,
the competence he has will encourage the process of realizing
improvements in the quality of education so that it will be better in the
future. Meanwhile, Islamic religious education teachers. An Islamic
religious education teacher is someone who provides knowledge aimed at
educating students' morals to become better. The aim of this research is to
find out "What are the efforts of Madrasah Heads to Increase the
Professionalism of Islamic Religious Education Teachers at Mts Ma'ari
NU 18 RU Pasir Sakti, East Lampung?"

This research uses descriptive qualitative research methods. In writing
the data the author uses data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. This research aims to describe the efforts made by the
madrasa head to increase the professionalism of Islamic religious
education teachers at Mts Ma‘arif NU 18 RU Pasir Sakti East Lampung.
The information in this research is the head of the madrasa and the
Islamic Religious Education teacher, data collection techniques in
completing this thesis, namely by observation, interviews and
documentation. The results of the research show the efforts made by the
madrasa head to increase the professionalism of Islamic Religious
Education teachers at MTs Ma'arif NU 18 RU Pasir Sakti Lampung
Timur, namely by: 1. Involving PAI teachers in workshops, seminars and
MGMP activities, 2. Providing motivation to PAI teachers 3. Providing
guidance/consultation, 4. Fostering discipline, 5. Giving awards, 6.
Visiting PAI teachers when teaching.

Keywords: Madrasah Head, Professionalism, Islamic Religious
Education Teacher
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"Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.

"(QS. An-Nahl 16: Ayat 97.*

Al-Qur’an indonesia QS. An-Nahl 16: Ayat 97. HIm 278
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Dengan ini penulis akan melakukan pembahasan lebih lanjut
tentang proposal ini yang berjudul: “Peran Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama
Islam di MTS Ma’arif NU18 RU Pasir Sakti Lampung Timur”
untuk menghindari penafsiran setiap orang yang membaca,
penulis akan menjelaskan tentang istilah yang terkandung dalam
judul proposal sebagai berikut:
1. Upaya
Upaya adalah usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga,
pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga berarti
usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud atau
tujuan, memecahkan persoalan mencari jalan keluar.? Dari
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa upaya adalah
suatu hal vyang dilakukan oleh seseorang dengan
menggerakan tenaga dan pikiran untuk mencapai suatu
tujuan tertentu.
2. Kepala Madrasah
Kepala madrasah adalah seorang guru yang diberi tugas
tambahan untuk memimpin suatu madrasah yang bertujuan
untuk terselenggaranya kegiatan belajar mengajar yang
efektif dan efesien, kepala madrasah juga memiliki tanggung
jawab untuk meningkatkan keprofesionalan guru dan tenaga
kerja lainnya untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
di tetapkan.®
3. Profesionalisme Guru
Profesionalisme guru adalah guru yang memiliki
kompetensi profesional. Artinya, guru yang merencanakan
program belajar mengajar, melaksanakan dan mengarahkan
proses pembelajaran, dan mengevaluasi kemajuan proses

%Badan Pengembangan Dan Pembinaan Kemendikbud, “Kamus Besar Bahasa
Indonesia”2016

3Sri purwati, “Peran Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru”. Jurnal
Kependidikan Islam, Vol 6, no 1 (2016):197

1
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pembelajaran. Dengan  seorang guru memiliki
profesionalisme maka kompetensi yang dimilikinya akan
mendorong proses terwujudnya peningkatan kualitas
pendidikan agar lebih baik kedepannya.*
4. Pendidikan Agama Islam
Menurut Zakiah Darajat, pendidikan agama islam adalah
pendidikan yang berdasarkan pada ajaran agama islam, yaitu
berupa bimbingan terhadap peserta didik yang bertujuan
setelah mempelajarai dan memahami ajaran agama islam,
peserta didik diharapkan mampuuntuk memahami dan
menjalankan ajaran-ajaran agama islam sebagai suatu
pandangan dan pondasi hidupnya demi keselamatannya baik
didunia maupun di akhirat.®
5. MTs Ma’arif NU 18 RU Pasir Sakti Lampung Timur
MTs Ma’arif NU18 RU Pasir Sakti Lampung Timur
adalah sebuah lenbaga pendidikan formal dibawah naungan
Ma’arif NU yang berada di JL. Ki Hajar Dewantara Pasir
Sakti, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur.

B. Latar Belakang Masalah

Rendahnya kualitas sumberdaya manusia masih menjadi
penghambat kemajuan dan perkembangan ekonomi nasional dan
menjadi Kkerikil di era globlalisasi.Jika Indonesia ingin terjun
dalam peraturan global, maka yang perlu dilakukan adalah
dengan meningkatkan sumber daya manusianya, baik dari segi
intelektual, spiritual, kreativitas dan moral. Penataan sumber daya
ini harus dilakukan secara bertahap dan terus menerus melalui
sistim pendidikan yang bermutu di sepanjang jalur pendidikan
forma maupun informal.

Salah satuunsur yang dapat meningkatkan kualitas
profesionalisme guru adalah kepemimpinan kepala madrasah.
Yang mana kepala madrasah merupakan salah satu komponen

* Tasya Dwi Auliya, “profesionalisme seorang guru dalam profesi guru”.
(2022)

°Kasinyo Harto. “Pengembangan Pembelajran PAI Berwawasan Islam
Wasatiyah ”(Yogyakarkarta:Semesta Aksara) HIm 45
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pendidikan yang berpengaruh dalam dalam meningkatkan kinerja
guru. ®

Kepala madrasah bertanggung jawab terhadap kelancaran
dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di madrasah serta
mampu menempatkan diri sebagai rekan kerja bagi para guru
dengan cara menunjukan sikap dan perilaku yang baik serta
memberi rasa aman dan nyaman bagi para guru, sehingga
sehingga dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya para
guru merasa diayomi oleh kepala madrasah.’

Sesuai dengan jiwa kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang
kepala madrasah yang berkaitan dengan firman Allah pada QS.
Sad ayat 26 yaitu:

Z - «

T gpuupméwq_..bué,;m
{ &Mup@wdﬂjt yw,i_u
g;;i,ﬁu;ﬁ&,,,\; \,\;(,_@Jm&.wu;u;@

Tl

"Wahai Daud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah
(penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara
manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa
nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah.
Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat
azab yang berat, karena mereka melupakan hari Perhitungan.
(QS. Sad 38: Ayat 26).°

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa Kepala
Madrasah adalah suatu komponen penting dalam pendidikan

® Nur Azizatul Kamil, Desi Susanti “Kepemiminan Kepala Madrasah Dalam

Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Di
Madrasah Tsanawiyah Pakistaji Banyuwangi” Jurnal Manajemen Islam, Vol 1 Nol
(2021)

"Ahmad Ghozali Dan Syamsudin, Administrasi Sekolah, Cet Ke-Ill (Jakarta:

Cahaya Budi,2002).

8Al-Qur’an Indonesia, QS. Sad, Ayat 26. HIm 454
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yang berperan sebagai penentu keberhasilan suatu lembaga
pendidikan, oleh karena itu kepala madrasah haruslah
mampumembawa lembaganya untusk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Selain itu di dalam suatu lembaga pendidikan, guru juga
dianggap sebagai tokoh yang memiliki peran penting dalam
keberhasilan pembelajaran . Selain guru, manajemen juga
memiliki peran penting dalam organisasi pendidikan di suatu
madrasah. Kedua hal tersebut merupakan faktor pendukung
dalam proses kemajuan madrasah tersebut. Bimbingan,
pembinaan dan pengembanga profesionalisme guru harus
diterapkan demi kepentingan bersama untuk mencapai kemajuan
pendidikan di suatu madrasah.

Sebagai sebuah profesi, posisi guru tidak bisa didapatkan
begitusaja. Para guru harus memiliki beberapa persyaratan seperti
kualifikasi, kompetensi dan sertifikasi sebagai syarat profesional.
Guru juga harus siap menyesuaikan diri dengan kurikulum yang
sering berubah-ubah, seperti saat ini yang diterapkan diindonesia
adalah kurikulum 2013. Guru juga dituntut memiliki kepribadian
matang, karena apapun yang di lakukan dan disampaikan guru itu
bisa diikuti oleh peserta didik. Tugas seorang guru tidak hanya
membuat peserta didik memiliki intelektual yan baik tetapi juga
harus menanakan kepribadian yang baik pada peserta didik.
Karean guru merupakan pabutan dari peserta didik.

Dalam konteks pendidikan agama islam Haidar Putra Daulay
menyatakan bahwa “pendidikan islam adalah pendidikan yang
bertujuan untuk membentuk pribadi muslim yang seutuhnya,
membentuk potensi jasmaniah dan rohaniyah, menumbuhkan
hubungan harmonis setiap pribadi dengan Allah, manusia dan
alam semesta.” Jadi tuga seorang guru agama selain melakukan
rugas mengajar, ia juga harus melaksanakan tugas pendidikan dan
pembimbingan bagi anak didik, guru membantu pembentukan
kepribadian akhlak serta menumbuhkan dan mengembangkan
keimanan dan ketakwaan pada diri peserta didik. Untuk
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melakukan itu semua guru agama islam harus memiliki
profesionalisme yang tinggi.’

Sesuai dengan firman Allah SWT pada QS. Al-Mujadilah 58:
Ayat 11) :

s £

SN[ R PP “@&m’\y\;dm G

L R

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan, Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya
Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan."(QS.
Al-Mujadilah 58: Ayat 11).%°

Selain itu guru sebagai tenaga pendidik yang profesional harus
mampu memahami kesulitan dan permasalahan yang dihadapi
oleh siswanya serta mampu membantu siswa dalam menangani
masalah dan kesulitan khususnya dalam menerima pelajaran.
Karena pada hakikatnya setiap peserta didik memiliki
permasalahan yang berbeda-beda. Tidak semua siswa mampu
dengan mudah memahami dan menerima oelajaran yang
disanpaikan oleh guru,bisa saja permasalahan yang dialami masih
ringan sehingga tidak memerlukan bantuan khusus dari orang lain
atau masih bisa diselesaikan oleh pesrta didik itu sendiri. Namu

®Haidar Putra Daulay “Pendidikan Islam:Dalam Sistem Pendidikan Nasional
Indonesia” (Jakarta: Kencana, 2004), Hal 153.
10 Al-Qur’an indonesia QS. Al-Mujadilah 58: Ayat 11. HIm 543



6

tidak semua permasalahan yang dialami oleh peserta didik ringan
sehingga membutuhkan bantuang orang lain."*

Salah satu permasalahan dalam pendidikan adalah kurangnya
profesionalisme guru. Kurangnya profesionalisme guru akan
berdampak langsung dala terhadap kinerjanya, baik dalam
kegiatan mengajar atau kedisiplinannya didalam lembaga
tersebut.’” Berkaitan dengan pentingnya proses pembelajaran
yang dimiliki oleh seorang guru, sesuai seperti firman Allah pada
QS. An-Nahl ayat 125 vaitu:

P

_ 2~ - _ 2 _ 2o _ _ - E -
pndl daehdly sS4l Gy Jo Ul gl

-

PP A S Ay I %o =
o pon T 50 3155 &) G203 (o JU e uns

P
- P - £ 8 P -
Orgell el 55 cdn e

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang
lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk."(QS. An-Nahl
16: Ayat 125)**

Masalah yang berkaitan dengan guru dan keguruan biasanya
berkisar pada permasalahan kurang memadainya kualifikasi
dankompetensi guru, dan kurangnya penghargaan terhadap
profesi guru. Berbagai permasalahan diatas perlu dicarikan solusi
pemecahannya, mulai dari penggalian kembali akar permasalahan
sampai dengan perbaikan dan penyempurnaan dimensi-dimensi
operasionalnya, diantara akar permasalahannya terletak pada
keprofesionalan guru pendidikan agama islam.

Kurangnya perofesionalisme guru menjadi salah satu
permasalahan dasar dalam pendidikan di indonesia. Kurangnya
profesionalisme akan berdampak terhadap kinerjanya, baik dalam

SLB,

110Oki Dermawan,” Strategi Pembelajaran Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di
» Jurnal llmiah Psikologi vol 6, No.2 (2013):886
2Al-Qur’an Indonesia QS. An-Nahl 16: Ayat 125. Him 281
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kegiatan mengajar maupun kedisiplinan didalam lembaga
mengaja. Menurut Abdul Majid Profesonalisme guru dapat
diukur oleh beberapa indikator, antara lain:

Tabel 1.1
Indikator Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam
No Indikator Baik Kurang
1 | Mengikuti pendidikan 4
kualifikasi
2 | Menguasai Materi 4
Pembelajaran
3 | Membuat alat peraga/media 4
4 | Mengembangkan metode v B
pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa
profesionalisme guru pendidikan agama islam belum memenuhi
indikator profesional. Karena masih terdapat indikator yang
belum terlaksana, diantaranya:

1. Guru pendidikan belum sepenuhnya mahir dalam
menggunakan media pembelajaran.

2. Guru masih kurang dalam mengembangkan metode
pembelajaran

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah
memiliki perananyang strategis dalam rangka
meningkatkanprofesionalisme guru, baik sebagai Edukator,
Supervisor, Maupun Motivator. Seberapa jauh kepala madrasah
dapat mengoptimalkansegenap peran yang diembannya, secara
langsung maupun tidak langsungdapat memberikan kontribusi
terhadap peningkatan profesionalisme guru,dan pada gilirannya
dapat membawa efek terhadap peningkatan mutupendidikan di
madrasah. Mts Ma’arif NU 18 RU Pasir Sakti Lampung Timur
merupakan MTs yang telah menerapkankurikulum 2013. Dalam
pembelajarannya MTs Mts Ma’arif NU 18 RU Pasir Sakti
Lampung Timur berusaha untukmenyeimbangkan ilmu umum

¥ Nurfuadi “Profesionalisme Guru” (STAIN Press: purwokerto 2012) him 275
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dengan ilmu agama. Berbagai prestasi telahberhasil diraih oleh
para siswa baik dalam Kkejuaraan olimpiade ilmuumum,
keagamaan, dan tahfidzul qur’an. Berdasarkan praobservasi yang
penelitilakukan, Mts Ma’arif NU 18 RU Pasir Sakti Lampung
Timur memiliki empat orang guru PAI. Keempat guru tersebut
telah memenuhi syarat kualifikasi guru yaknimemiliki ijazah S1
yang sesuai dengan bidangnya. Para guru PAI juga sudah cukup
menguasai keempat indikator walaupun ada beberapa yangbelum
maksimal terkait penggunaan metode dan pemanfaatan
mediateknologi dalam pembelajaran

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, dalam hal ini yang
paling berpengaruh dalam meningkatkan profesionalisme guru
adalah  kepala madrasah. Kepala madarasah sebagai
seorangpemimpindalam meningkatkan profesionalisme guru
harus mampumengoptimalkan profesionalisme guru dengan
memberi motivasi dan edukasi yang diberikannya.'*

Berdasarkan fenomena diatas, penulis tertarik untuk
menadakan penelitian dengan judul“Upaya Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan ProfesionalismeGuruPendidikan Agama
Islam Di Mts Ma’arif NU 18 RU Pasir Sakti Lampung Timur”.

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian
Agar tidak meluasnya pembahasan yang dapat menyebabkan
kekeliruan, maka diperlukan pembatasan dari masalah. Dengan
ini peneliti memfokuskan permasalahan ini pada“Upaya Kepala
Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme GuruPendidikan
Agama Islam Di Mts Ma’arif NU18 RU Pasir Sakti Lampung
Timur”.
Dengan sub fokus sebagai berikut:
1. Kepala Madrasah Sabagai Edukator
2. Kepala Madrasah Sabagai Supervisior
3. Kepala Madrasah Sabagai Motivator
4. Faktor Pendukung Dan Penghambat Upaya Kepala
Madrasah

1Setyowati, Organisasi dan Kepemimpinan modern (yogyakarta: Graha limu,
2013) 53-54



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis
merumuskan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Upaya Kepala Madrasah Sebagai Edukator
Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan
Agama Islam di Mts Ma’arif NU18 RU Pasir Sakti Lampung
Timur?

2. Bagaimana Upaya Kepala Madrasah Sebagai Supervisior
Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan
Agama Islam di Mts Ma’arif NU18 RU Pasir Sakti Lampung
Timur?

3. Bagaimana Upaya Kepala Madrasah Sebagai Motivator
Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan
Agama Islam di Mts Ma’arif NU18 RU Pasir Sakti Lampung
Timur?

4. Apa Faktor Pendukung Dan Penghambat Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan
Agama Islam Di Mts Ma’arif Nu18 Ru Pasir Sakti Lampung
Timur?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Upaya Kepala Madrasah Sebagai
Edukator Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
pendidikan Agama Islam Di Mts Ma’arif NU 18 RU
Pasir Sakti Lampung Timur.

2. Untuk Mengetahui Upaya Kepala Madrasah Sebagai
Supervisior Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
Pendidikan Agama Islam di Mts Ma’arif NU18 RU Pasir
Sakti Lampung Timur.

3. Untuk Mengetahui Upaya Kepala Madrasah Sebagai
Motivator Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
Pendidikan Agama Islam di Mts Ma’arif NU18 RU Pasir
Sakti Lampung Timur.

4. Untuk mengetahui Faktor Pendukung Dan Penghambat
Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru Pendidikan Agama Islam Di Mts Ma’arif Nul8 Ru
Pasir Sakti Lampung Timur.
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diantaranya:

1. Bagi lembaga, dapat menciptakan profesionalisme dari
sumber daya manusianya untuk mencapai tujuan yang telah
di tetapkan.

2. Bagi guru, sebagai sumber informasi untuk dapat
mengembangkan profesionalisme dalam dirinya dalam
bekerja.

3. Bagi kepala madrasah, dapat memberi motivasi dalam
meningkatkan profesionalisme guru demi memperbaiki
kualitas pendidikan di lemaga madrasahnya.

4. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan peneliti dalam
masalah upaya pengembangan profesionalisme guru.

G. Penelitian Relevan
Peneitian relevan bertujuan untuk menjelaskan keterkaitan
dan membandingkan penelitian yang peneliti lakukan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya.

1. Kartika “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam
Meningkatkan Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam
Untuk Mengelola Pembelajaran Di MI Negeri 3 Pontianak™.
penelitian ini membahas tentang peran kepala sekolah
sebagai supervisor dalam meningkatkan kemampuan
guruuntuk mengelola pembelajaran dengan melakukan
supervisi yang dilakukan kepala sekolah.*

Adapun perbedaannya, penelitian ini lebih menekankan pada
gaya kepemimpinan kepala sekolah dan penelitian ini
membahas tentang meningkatkan kemampuan guru pai,
sedangkan skripsi peneliti membahas tentang upaya yang
dilakukan  kepala madrasah  dalam  meningkatkan
profesionalisme guru pai.

Adapun persamaannya Yyaitu terletak pada subjek penelitian
dan sama-sama menggunakan metode penelitikan kualitatif.

BKartika “Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan
Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam Untuk Mengelola Pembelajaran Di Ml
Negeri 3 Pontianak”jurnal pendidikan islam, vol 6, no 2 (2020)
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2. Akhiru Nurul Umah “Upaya Peningkatan Profesionalisme
Guru Melalui Kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan
Agama Islam Di Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon
Progo”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa dengan
mengikuti KKG profesonalisme guru akan meningkat.'®
Adapun perbedaanya penelitian diatas membahas tentang
profesionalisme guru pai melalui kegiatan KKG, Sedangkan
skripsi milik peneliti ingin melihat upaya yang di lakukan
kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru
PAI. Sedangkan persamaanya terletak pada teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan dokumentasi,
observasi dan wawancara.

3. lhda Husnul Khotimah, Sutarman “Upaya Peningkatan
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Di SD
Muhammadiyah Purwodiningrat Yogyakarta” penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji upaya Yyang dapat di lakukan
dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru PAI di SD
Muhammadiyah Yogyakarta."’

Perbedaan  penelitian  ini  terletak pada  tempat
penelitian,selain itu penelitian di atas membahas tentang
bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru pai dalam
meningkatkan profesionalismenya, sedangkan skripsi ini
membahas tentang upaya kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme guru PAI.

Adapun persamaanya adalah sama-sama metode penelitian
kualitatif.

4. Achmad Anwar Batubara, Hendri Fauza penelitian dengan
judul “Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru di MAN 1 Medan”.
Hasil penelitian ini yaiti 1) bahwa peran kepala madrasah
sebagai supervisor dalam meningkatkan profesionalisme

Akhiru Nurul Umah “Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru Melalui
Kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam Di Kecamatan Samigaluh
Kabupaten Kulon Progo”. Jurnal pendidikan agama islam. Vol 14. No 2 (2016)

Ihda Husnul Khotimah, Sutarman “Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru
Pendidikan Agama Islam Di SD Muhammadiyah Purwodiningrat Yogyakarta” vol 7,
no 1 (2023)
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guru di MAN 1 Medan melibatkan seluru pihak dalam
organisasi dengan musyawarah, hal ini disebut dengan
rancangan  partisipatif. 2) faktor  pendukungdalam
meningkatkan profesionalisme guru di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Medan yang menjadi faktor dukungan utama
adalah dengan adanya kerja sama baik usaha non-formal
maupun usaha formal. Hal ini sangat berpengaruh dalam
tujuan pencapaian madrsah sesuai dengan sasaran visi dan
misi madrasah.’®

Persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu sama-sama
menggunakan metode penelitian  kualitatif  melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi.

Adapun perbedaannya apabila kita perhatikan penelitian di
atas lebih menekankan pada pada gaya kepemimpinan
kepala madrasahnya, sedangkan skripsi ini melihat upaya
yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan
profesionalisme guru PAI.

5. Anik Puspiani, Happy Susanto, Sigit Dwi Laksana “Upaya
Kepala Madrasah Dalam Meningktkan Profesionalisme
Guru Figih Di MI Darul Fikri” penelitian ini membahas
uapya yang di lakukan kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru figih dengan cara mengikut sertakan
guru figih dalam pelatihan dan sharing antar sekolah.*
Perbedaanya penelitian ini terletak pada objek penelitian.
Adapun persamaan penelitian ini terletak pada metode
penelitian, sama-sama menggunakan metode kualitatif.

8 Achmad Anwar Batubara, Hendri Fauza “Peran Kepala Madrasah Sebagai
Supervisor Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di MAN 1 Medan” Jurnal
Manajemen Pendidikan Dan Keislaman, Vol 9 No 2 (2020)

®Anik Puspiani, Happy Susanto, Sigit Dwi Laksana “Upaya Kepala Madrasah
Dalam Meningktkan Profesionalisme Guru Figih Di MI Darul Fikri”Vol 1, No 1
(2017)
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan
memakai pendekatan analisis deskriptif dan observasi, yaitu
menjelaskan secara jelas apa yang terjadi di lapangan sesuai
faktadi Mts Ma’arif 18 RU Pasir Sakti Lampung Timur.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolahdan guru
pendidikan agama islam. Sedangkan objek penelitian ini
adalah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalismeguru Pendidikan Agama
Islam yang berada di Mts Ma’arif 18 RU Pasir Sakti
Lampung Timur, yang berada di JI. Ki Hajar Dewantara,
Desa Pasir Sakti, kabupaten Lampung Timur.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan  teknik  observasi, wawancara  dan
dokumentasi. Berikut akan dijelaskan mengenai cara dan
teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah  bentuk pengamatan dan
pencatatan atau penulisan yang di lihat langsung dan
dilakukan dengan prosedur yang tersusun terhadap
suatu masalah yang terkait dan objek yang diteliti.
Menurut Marsall, ia menyatakan, “through
observation, the researcher learn about behavior and
the meaning attached to those behavior”. Melalui
observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna
dari perilaku tersebut.
Ada beberapa bentuk observasi:
1) Observasi Partisipan, peneliti terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati
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atau yang digunakan sebagai sumber data

penelitian.?’

2) Observasi Non-partisipan, disini peneliti tidak
diharuskan untuk ikut masuk kedalam proses
kegiatan yang akan dilakukan.”*

Penelitian ini menggunakan observasi non-
partisipan, karena peneliti tidak ikut serta kedalam
proses kegiatan yang akan di teliti, tetapi peneliti
melakukan pengamatan secara langsung bagaimana
proses guru saat mengajar dikelas dari mulai
pembukaan sampai dengan penutup. Jenis observasi ini
digunakan untuk mengobservasi upaya kepala madrasah
dalam meningkatkan profesionalisme guru di Mts
Ma’ari 18 RU Pasir Sakti Lampung Timur.

b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu ilakukan oleh kedua belah
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan
dan narasumber yang menjawab pertanyaan dari
pewawancara. Peneliti menggunakan wawancara untuk
mengetahui keadaan seseorang. Dalam wawancara bisa
dilakukan secara individu maupun kelompok, sehingga
didapat informasi yang otentik.”Ada beberapa jenis
wawancara, yaitu:
1) Wawancara Tersetruktur
Wawancara tersetruktuk digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul
data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu

25 giono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif
Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012),310

2K ristianto, Metodelogi Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (Jakarta: CV
Budi Utama, 2018), 82

Zahmad dzaky, Peran  Kepala Sekolah Sebagai Motivator PadaMA
Muhmmadiyah 1 Banjarmasin. Jurnal kopertasi wilayah. vol 14. No 26 (2016)
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dalam melakukan wawancara, pengumpul data
telah menyiapkan instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif,
jawabannya pun telah dipersiapkan. Dengan
wawancara tersetruktur ini setiap respondeng
diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data
mencatatnya.

2) Wawancara Tak Bersetruktur
Wawancara tak bersetruktur adalah wawancara
yang bebas. Dimana peneliti tidak menggunakan
pediman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. =~ Dalam  wawancara ini  hanya
menggunakan garis-garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan.

3) Wawancara Semi Setruktur
Wawancara semisetruktur adalah jenis wawancara
yang sudah termasuk dalam semi in-depth
interview, dimana dalam ccpelaksanaannyalebih
bebas dibanding dengan wawancara terseruktur.
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara terbuka, dimana
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat,
dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara ini,
peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan
wawancara semi setruktur, hal ini peneliti lakukan
supaya proses wawancara tidak terlalu kaku saat
berlangsung dan lebih bersifat fleksibel.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi. Dokumen bisa
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berbentuk tulisan, gambar, buku, arsip dan angka yang
berupa laporan yang dapat mendukung penelitian.?

Penelitian ini  menggunakan  mencantumkan
dokumen-dokumen berupa sejarah berdirinya madrasah,
data guru di masdrasah, data siswa, visi misi madrasah,
dan sarana prasarana yang menjadi penunjang bagi
kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme
guru di Mts Ma’arif NU 18 RU Pasir Sakti.berbeda-
beda.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat
difahami dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang
lain. Adapun pengolahan data dari teknik ini adalah:
a. Reduksi data
Reduksi data adalah sebuah proses merangkum,
memilih ha-hal yang pokok,memfokuskan pada hal-hal
yang penting dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian adanya rekduksi data ini bertujuan untuk
memperoleh  informasi  yang jelas,  sehingga
memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data.
b. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang
tersusun, penyajian data ini bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
dan sejenisnya. Miles dan Huberman menyatakan “
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratf.
Tahapan ini untuk menyajikan data yang telah
didapat.Peneliti  mendapatkan  data-data  melalui
wawancra, observasi dan dokumentasi.

23Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif
Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012),319-329
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c. Verifikasi
Menurut Miles dan Huberman verifikasi adalah
penarikan kesimpulan.verifikasi adalah mencari data
yang valid dan konsisten sehingga kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.**

Sistematika Penelitian

Untuk memperoleh pembahan yang sistematis, maka peneliti
perlu menyusus sistematika yang sedemikin rupa sehingga dapat
menunjukan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami.
Maka peneliti  menyusun kedalam beberapa bab yang
sistematikanya sebagai berikut:

BAB | pendahuluan, yang meliputi tentang penegasan judul,
latar belakan masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan, metode peneliitian dan sistematika
pembahasan

BAB Il landasan teori, yang meliputi penjelasan tentang
pengertian kepala madrasah, indikator kepala madrasah, prinsip
kepala madrasah, peran pengembangan profesionalisme guru,
prinsip  pengembangan  profesionaisme  guru,  tujuan
pengembangan profesionalisme guru, pengembangan
profesionalisme guru, dan faktor pendukkung serta penghambat
pengembangan profesionalisme guru.

BAB 11l deskripsi obajek penelitian, yang berisi tentang
profile Mts Ma’arif 18 RU Pasir Sakti Lampung Timur, visi misi,
data siswa dan guru, yang didapat melalui proses wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

BAB 1V membahas tentang upaya yang dilakukan kepala
madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru pendidikan
agama islam di Mts Ma’arif NU 18 RU Pasir Sakti Lampung
Timur
BAB V Simpulan dan Rekomendasi

243ygiono 333-345






BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kepala Madrasah
1. Pengertian kepala madrasah

Kepala madrasah adalah seseorang yang paling
bertanggung jawab terhadap kegiatan madrasah/sekolah. la
mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh untuk
menyelenggarakan  seluruh  kegiatan  pendidikan  di
lingkungan madrasah. Hal ini sejalan dengan pendapat
Daryanto bahwa kepala madrasah adalah “seorang tenaga
fungsional guru yang diberikan tugas untuk memimpin suatu
madrasah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar
atau dimana tempat dimana menjadi interaksi antara guru
yang memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, Kepala Madrasah
adalah seseorang yang harus mampu menggerakan,
mempengaruhi, memberi motivasi, dan mengarahkan
seluruh  warga yang ada didalam suatu lembaga
tersebut.ZAllah SWT berfirman:

z o)
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-

T S 3 ./’E s_ 555;////
=8 o] Bommly U el Zs 5 dagl Tgeilan
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"Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami
dan Kami wahyukan kepada mereka agar berbuat kebaikan,
melaksanakan sholat, dan menunaikan zakat, dan hanya
kepada Kami mereka menyembah."(QS. Al-Anbiya 21: Ayat
73).%

5gri purwati, “Peran Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru”. Jurnal
Kependidikan Islam.vol 6, no 1 (2016):197,
AJ-Qur’an Indonesia QS. Al-Anbiya 21: Ayat 73. HIm 328

19
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Dalam hal ini perilaku kepala madrasah harus dapat
mendorong profesionalisme para guru dengan menunjukan
rasa bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan terhadap
para guru, baik secara individu maupun kelompok. Perilaku
kepala madrasah yang positif dapat mendorong,
mengarahkan dan memotivasi seluruh warga sekolah untuk
bekerja sama dalam mewujudkan visi dan misi madrasah.?’

Dengan demikian sudah jelas bahwa yang dimaksut
kepala madrasah adalah seorang yang diberi tugas lebih
untuk memimpin sebuah lembaga madrasah agar dapat
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Siapapun
yang di tunjuk untuk menjadi kepala madrasah harus
memenuhi  persyaratan  tertentu, seperti:  memiliki
kemampuan, pengalaman mengajar paling singkat 9 tahun,
latar belakan pendidikan, usia, memiliki sertifikat pendidik,
memiliki prestasi kerja dan faktor lainya yang menunjang
seorang guruuntuk dijadikan sebagai kepala madrasah.?®

2. Kepemimpinan Kepala Madrasah

Kepemimpinan atau dalam bahasa Inggris disebut
dengan leadership memiliki arti luas meliputi “ilmu tentang
kepemimpinan, teknik kepemimpinan, seni memimpin, ciri
kepemimpinan, serta sejarah kepemimpinan” (Tikno
Lensufie). Kepemimpinan mengacu pada seseorang yang
memimpin sebuah organisasi atau lembaga, dan bukan
sekedar memimpin upacara bendera, paduan suara dan
sejenisnya  (memimpin  sesaat).”’Berhasil  tidaknya
suatuusaha pencapaian tujuan yang telah ditentukan itu
sebagian besar akan ditentukan oleh kemampuan pemimpin,
yang memegang peranan penting dalam rangka
menggerakkan  orang-orang/bawahannya.  Keterampilan
kepemimpinan(leadership skill) yang baik dan efektif sangat

2'E_Mulyasa, 17

BAsep Encu, Momon Sudarma,“Menjadi Kepala Madrasah
Profesional ”(Depok:Rajawali Pers,2020)him 9

29Wahdjusumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah “Tinjau Teori Dari
Permasalahannya”,(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada)Hlm 89
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penting untuk membangun, mendorong dan mempromosikan
kualitas bukan kuantitas produksi dalam perusahaan yang
kuat dan akhirnya meraih keberhasilan. Oleh karena itu,
keahlian dalam memimpin sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan efisiensi dan mencapai tujuan
organisasi.Terdapat beberapa pengertian kepemimipinan
menurut para ahli diantaranya:
a. Menurut Tjiptono dan Diana
Kepemimpinan merupakan suatu konsep abstrak,
tetapi hasilnya nyata. Kadangkala kepemimpinan
mengarah pada seni tetapi seringkali berkaitan dengan
ilmu. Pada kenyataannya, kepemimpinan merupakan
seni sekaligus ilmu.
b. Menurut Munir
Kepemimpinan merupakan usaha  untuk
mempengaruhi orang lain secara orang perorang
(interpersonal), melalui proses komunikasi, untuk
mencapai sesuatu atau beberapa tujuan. Definisi ini
mencakup bahwa penggunaan pengaruh lewat
hubungan antarpribadi, melalui
proses komunikasi yang efektif untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.
c. Menurut Wibowo
Kepemimpinan adalah  kemampuan individu
dengan menggunakan kekuasaannya melakukan
proses memengaruhi, memotivasi dan mendukung
usaha yang memungkinkan orang lain memberikan
kontrapaksi pada pencapaian tujuan organisasi.Dari
pengertian kemepimpinan menurut para ahli diatas
dapat penulis simpulkan bahwa setiap pemimpin
memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda antara satu
dan lainnya. Cara pandang mengenai isu-isu tertentu
menjadi kapasitas kepemimpinan individu. Tidak bisa
dipungkiri bahwa menjadi seorang pemimpin harus
bertanggung jawab dan memiliki peran yang berat dan
berpengaruh. Akan tetapi,setiap hal dapat diatasi jika ia
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menggunakan taktik dan strategi yang sesuai dengan
keadaannya.*

3. Indikator Kepemimpinan Kepala Madrasah

Terdapat indikator-indikator kepemimpinan kepala

madrasah yang efektif yaitu:

a.

Menerapkan pendekatan kepemimpinan partisipatif
terutama dalam mengambil keputusan

Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas,
dan terbuka.

Menyiapkan waktuuntuk berkomunikasi secara terbuka
dengan para guru, peserta didik, dan warga sekolah
lainya.

Menekaankan kepada guru dan warga madrasah lainnya
untuk menaati norma-norma pembelajaran dengan
disiplin yang tinggi.

Memantau kemajuan belajar peserta didik melalui guru
sesering mungkin berdasarkan prestasi belajar.
Menyelenggarakan pertemuan secara aktif , berkala dan
berkesinambungan dengan komite madrasah, guru, dan
warga madrasah lainnya mengenai topik-topik yang
memerlukan perhatian .

Membimbing dan  menggerakan guru  dalam
memecahkan masalah-masalah  kerjanya, dengan
bersedia memberi bantuan secara proposional dan
profesional.

Mengalokasikan dana yang di perlukan untuk menjamin
pelaksanaan program pembelajaran sesuai prioritas dan
peruntuknnya.

Melakukan berbagai kunjungan kelas untuk mengamati
kegiatan pembelajaran secara langsung.

Memberikan dukungan kepada para guruuntuk
menegakkan disiplin peserta didik.

Bukman Lian”Kepemimpinan Dan Kualitas Kinerja Pegawai”(Palembang: CV

Amanah) Him 14
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k. Memperhatikan kebutuhan peserta didik, guru, staf,
orang tua, dan masyarakat sekitar sekolah.

. Menunjukan sikap dan perilaku teladan yang dapat
menjadi panutan atau model bagi guru, peserta didik,
dan seluruh warga sekolah.

m. Memberikan kesempatan luas kepada seluruh warga
sekolah dan masyarakan untuk berkonsultasi dan
berdiskusi mengenai permasalahan yang dihadapi
berkaitan dengan pendidikan dan pembelajaran di
sekolah.

n. Mengerahkan perubahan dan inovasi dalam organisasi.
Membangun kelompok kerja katif, kreatif, dan
produktif.

p. Menjamin kebutuhan peserta didik, guru, staf, orang
tua, dan masyarakat.

g. Memiliki komitmen yang jelas terhadap penjamiman
mutu lulusan.

r. Memberikan ruang pemberdayaan sekolah kepada
seluruh warga sekolah.*

4. Fungsi Kepala Madrasah
Pemimpin memiliki fungsi menjalankan
kepemimpinannya dengan benar dan baik. Ada empat fungsi
kepemimpinan yang di kembangkan oleh Stephen Covey.
Konsep ini menekankan bahwa seorang kepala madrasah
harus memiliki empat fungsi kepemimpinan ini:
a. Fungsi Perintis
Fungsi ini mengungkapkan bagaimana upaya seorang
kepala madrasah dapat memahami dan memenuhi
kebutuhan utama para stakholdernya, misi dan nilai-
nilai yang dianutnya, serta berkaitan dengan dengan
visi, yaitu pendidikan sepert apa yang diinginkan dan
bagaimana cata mencapainya.

#Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, him 20-21
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b. Fungsi Penyelaras
Fungsi ini berkaaitan dengan bagaimana seorang kepala
madrasah menyelaraskan keseluruhan sistem dalam
organisasi agar mampu bekerja dan saling bekerjasama.

c. Fungsi Pembedayaan
fungsi ini berhubungan dengan upaya seorang kepala
madrasah untuk menumbuhkan lingkungan sekolah
yang kondusif dan nyaman agar setiap orang dalam
organisasi mampu melakukan yang terbaik dan selalu
mempunyai komitmen yang kuat. Seorang kepala
madrasah juga harus mampu memahami sifat pekerjaan
dan tugas yang diembannya. la juga harus mengerti dan
mendelegasikan seberapa besar tanggung jawab dan
otoritas yang harus dimiliki oleh setiap bawahan yang
dipimpinnya.

d. Fungsi Panutan
Fungsi ini menjelaskan bagaimana agar kepala
madrasah dapat menjadi panutan bagi para guru, staf
dan peserta didik . bagaimana kepala madrasah
bertanggung jawab atas tutur kata, sikap, perilaku, dan
keputusan yang telah diambilnya. Hal ini menunjukkan
betapa pentingnya peran kepala madrasah dalam
menggerkan organisasi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.®
Selain itu Kemendikbud No. 0489 dan Kepmendikbud

No. 054/U/1993 juga menyebutkan bahwa seorang kepala

madrasah mempunyai tugas dan fungsi:

a. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan.

b. Membina kesiswaan.

c. Melaksanakan bimbingan dan penilaian bagi guru dan
tenaga kependidikan lainnya.
Menyelenggarakan administrasi sekolah
Merencanakan pengembangan, pendayagunaan dan
pemeliharaan sarana prasarana.

*Heru Sujaryanto, Tambah Suharman Amin. Ismail Suwardi Wekke “Model
Kepemimpinan Kepala Madrasah Untuk  Membentuk  Karakter Islam
Siswa”(Indramayu:Adab 2020)HIm 28-29
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f.  Melaksanakan hubungan madrasah dengan lingkungan,
orang tua dan masyarakat.*

5. Peran Kepala Madrasah

Menurut E.Mulyasa, kepala madrasah harus mampu

berfungsi  sebagai educator,s manager, administator,

supervisor, leader, inovator, dan motivator (EMASLIM).

Semua itu harus dipahami oleh kepala madrasah, dan yang

lebih penting adalah bagaimana kepala madrasah mampu

mengamalkan dan menjadikan hal tersebut dalam tindakan

nyata di madrasah.

a. Kepala Madrasah Sebagai Edukator
Kepala madrasah harus senantiasa berupaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan
oleh para guru. Dalam hal ini pengalaman sangat
mempengaruhi  profesionalisme kepala madrasah
terutama dalam hal mendukung terbentuknya
pemahaman tenaga pendidik terhadap pelaksanaan
tugasnya. Kepala madrasah juga harus memiliki strategi
untuk meningkatkan kualitas tenaga kependidikan.

b. Kepala madrasah sebagai Manajer
Kepala madrasah haruslah mempunyai strategi yang
bisa  digunakan untuk memberdayakan tenaga
kependidikan melalui  kerjasama atau koopratif,
memberikan  peluang  bagi  para  guruuntuk
meningkatkan profesinya, serta mendorong dang
mengikutsertakan seluruh guru dalam berbagai kegiatan
yang menunjang program madrasah.

c. Kepala Madrasah Sebagi Administator
Secara personal, kepala madrasah harus harus memiliki
kemampuan yang baik untuk mengelola administrasi
personalia, mengelola administrasi sarana dan
prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan
mengelola administrasi keuangan. Kegiatan tersebut

% Imam Sofi’i, Mukhayyaroh, Yunus. “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru’hlm 7.
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perlu di lakukan secara efektif dan efesien agar
terciptanya atau dapat menunjang suatu produktivitas
madrasah yang baik.

Kepala Madrasah Sebagai Supervisor

Tugas kepala madrasah sebagai supervisor yaituunutk
membina madrasahnya spaya berhasil dalam mencapai
tujuan pendidikanyang telah ditetapkan.jepala madrasah
memiliki kewajiban untuk selalu mengadakan pembinaa
dalam artian berusaha agar pengelolaan, penilaian,
bimbingan pengawasan dan pengemabngan dapat
dilaksanakan  dengan  sebaik-baiknya.  Supervisi
diperlukan untuk membantu dan mengembangkan
kemampuan guru dalam proses pengajaran, maka
melalui supervisi itulah kepala madrasah diharapkan
mampu memberikan bimbingan dan pembinaan
terhadap guru.

Kepala Madrasah Sebagai Leader

Harus mampu memberikan arahan dan pengawasan,
serta mampu  meningkatkan kemampuan tenaga
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan
medelegasikan tugas. Wahjosumidjo mengemukakan
bahwa kepala madrasah sebagai leader harus memiliki
karakter khusus yang mencangkup keprobadian
profesional, keahlian = dasar, pengalaman dan
pengetahuan profesional, serta pengetahuan
administrasi dan pengawasan.

Kepala Madrasah sebagai Innovator

Kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat
untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan
lingkungan, mencari gagasan baru, mengintregasikan
setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh
tenaga kependidikan di madrasah dan mengembangkan
model-model pembelajaran yang innovativ. Kepala
madrasah sebagai innovator akan tercermin dari cara-
cara ia melakukan pekerjaanmya secara konstruktif,
kreatif, delegatif, integratif, rasional dan objektif,
keteladanan, disiplin, serta adaptable dan fleksibel.
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0. Kepala Madrasah Sebagai Motivator

Seorang kepala madrsah haus mempunyai cara yang
baik untuk memberi motivasi kepada para guru dan staf
dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.Sebagai
motivator, kepala madrasah dituntut harus mampu
memberikan motivasi yang tepat kepada seluruh warga
madrasah dalam melakukan berbagai tugas dan
fungsinya. Kepala madrasah dapat menumbuhkan
motivasi melalui pengantar lingkungan fisik, pengantar
suasana Kkerja dan penyediaan berbagai sumber
belajar*. Sebagaimana dengan firman Allah yang
terdapat pada (QS. At-Taubah 9: Ayat 80)

5 S DO A e L
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"(Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan
ampunan bagi mereka atau tidak memohonkan
ampunan bagi mereka. Walaupun engkau memohonkan
ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan
memberi ampunan kepada mereka. Yang demikian itu
karena mereka ingkar (kafir) kepada Allah dan Rasul-
Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang fasik."(QS. At-Taubah 9: Ayat 80).*

6. Tugas Dan Tanggung Jawab Kepala Madrasah
Kepala madrasah sebagai pemimpin harus melakukan
tugas-tugas dengan  baik, baik sebagai manajer,
administrator, pengawas, dan pelayanan dalam pengajaran.
Dengan pelaksanaan tugas-tugas kepemimpinan, kepala
madrasah dapatmenciptakan suasana kerja yang harmonis

g, Mulyasa “menjadi kepala sekolah profesional”
BAl-Qur’an Indonesia QS. At-Taubah 9: Ayat 80. HIm 200
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dan menciptakan iklim kerja yang memotivasi para

guru.Menurut Ngalim Purwanto, tugas dan tanggung jawab

kepala madrasah dalam melaksanakan kepemimpinannya

yaitu:

a. Mengadakan kunjungan kelas

b. Mengadakan observasi

¢c. Membimbing guru-guru tentang mempelajari pribadi
siswa

d. Membumbung guru dalam hal yang berhubungan
dengan pelaksanaan kurikulum.
Mengadakan pertemuan atau rapat.

. Mengadakan diskusi kelompok.
g. Mengadakan penataran.®

7. Faktor Yang Mempengaruhi Tugas Kepala Madrasah

Sebagai seorang Kepala Madrasah yang harus mampu
melaksanakan tugasnya, maka ia harus bekerja sesuai
dengan fungsinya,karna lancar tidaknya suatu madrasah dan
tinggi rendahnya mutu madrasah tidak hanya di tentukan
dengan jumlah guru dan kecakapannya tetapi termasuk juga
cara kepengawasan kepala madrasah dalam melaksanakan
kepemimpinannya. Begitu juga dengan dalam memotivasi
guruuntuk meningkatan prestasi atau mutu pendidikan bukan
hanya meningkatkan factor guru nya saja. Tetapi bagaimana
cara memanfaatkan kesempatan guru-guru dan murid itu dan
bagimana seseorang Kepala Madrasah dapat bekerja sama
dengan guru-guru dan dapat mengikut sertakan potensi yang
ada dalam kelompok semaksimal mungkin.

Untuk mengikutsertakan dan memanfaatkan anggota
kelompok tidak dapat dengan cara domisili yang otoriter
,sebab dengan cara otoriter ia akan mempunyai sikap lebih,
tidak mempunyai sikap rasa tanggung jawab bersama atau
tanggung rasa bersama. Karna dari rasa tanggung jawab
bersama inilah yang di perlukan sebgai penggerak dan

%®Erjati Abbas“Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja
Guru”(Jakarta: Elex Media Koputindo,(2017)hlm 66
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penghasil potensi yag maksimal , untuk itu supaya berhasil
makan antar kelompok harus saling menghargai dan saling
mengakui kesanggupan masing-masing.

Kepala Madrasah dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai bagian dari kompetensi yang di
miliki selalu berhadapan dengan berbagai macam factor
yang mempengaruhinya seperti:

a. Tingkat pendidikan guru

Sesuai dengan kebijakan pemerintah, maka dalam
rangka menunjang keberhasilan dalam mengajar
mengajar peserta didik , maka guru di harapkan
memiliki kualivikasi pendidikan sebagai mana yang
telah di tetapkan oleh pemerintah , yaitu bahwa untuk
guru madrasah dasar atau yang sederajat seorang guru
minimal harus berpendidikan strata satu (S1).Apabila
guru-guru yang mengajar pada jenjang madrasah mana
pun memiliki kualivikasi pendidikan sebagaimana yang

di terapkan oleh pemerintah ,makan akan berpengaruh

terhadap proses belajar mengajar di kelas yang pada

akhirnya juga akan meningkatkan prestasi belajar
peserta didik.Namun begitu juga sebaliknya apa bila
guru yang mengajar belum memiliki kualivikasi
pendidikan yang telah di tetapkan, makan sedikit
banyak juga akan mempengaruhi profesionalisme guru
dalam proses belajar dan juga hal-hal.*’
b. Administrasi Madrasah

Administrasi madrasah yang rapid dan teratur tentu
sangat mempengaruhi kompetensi seseorang kepala
madrasah. Karena keberhasilan kepala madrsah bukan
hanya diukur dari keberhasilannya meningkatkan
prestasi belajar peserta didik dan memperbanyak saran
prasarana belajar, namun fak tor yang penting dan juga
berpengaruh dalam menjalankan tugas sebagai kepala
madrasah adalah manjemen madrasah yang bersih, rapi,

$"Wahjono sumijo. HIm 66
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teratur dan transparan.Apabila kepala marasah dapat
menjalankan peranannya sebagai seorang manajer
madrasah yang baik, maka akan berpengaruh luas
terhadap civitas pendidikan, seperti staf tata usaha, guru
dan perangkat pendidikan lainnya juga secara eksternal
dan memilik dampak yang baik dengan masyarakat,
orangtua peserta didik juga dinas atau lembaga yang
berada diatasnya.Begitu juga sebaliknya, apabila
seorang kepala marasah tidak memiliki kompetensi
yang baik dalam hal majemen atau administrasi
marasah, tentunya hal ini akan sangat mempengaruhi
kepemimpinan marasah yang pada akhirnya akan sulit
untuk mewujudkan tujuanmarasah yang telah disepakati
bersama.
c. Sarana Dan Prasarana Belajar

Sarana  prasarana madrasah  juga  dapat
mempengaruhi kom[erensi kepala marasah dalam
menjalankan peran dan fungsinya baik sebagai seorang
pemimpin, seorang manjer, seorang pendidik maupun
staf. Apabila sarana prasarana madrasah dapat tercukupi
dengan baik, tentu akan snagat membantu tugas-tugas
kepala madrasah juga dapat dimanfaatkan oleh para
gurudalam menjunjang dan meningkatkan proses
belajar mengajar.Sarana  prasarana yang dapat
menunjang kompetensi kepala madrasah seperti fidik
gedung madrasah, kondisi ruangan belajar seperti meja,
kursi, lemari, dan keperluan lainnya, juga sarana
lainnya yang berkenaan dengan keperluan administrasi
madrasah seperti computer, mesin tik, mesin printer,
mesin facsimile, pesawat telephon dan lain-lain serta
berbagai srana dalam kegiatan belajar mengajar.®

M. Ngalim purwanto, administrasi dan supervisi pendidikan (bandung: remaja
rosdakarya)
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8. Sikap Dan Perilaku Yang Perlu Dimiliki Kepala

Madrasah
Sikap dan perilaku kepemimpinan kepala madrasah

adalah sebagai beriku:

a. Memiliki tanggung jawab terhadap jabatan yang
diberdayakan kepadanya

b. Memiliki kepedulian dan komitmen yang tinggi untuk
mencapai sesuatu yang bermakna selama menduduki
jabatannya.

c. Menegakkan disiplin waktu dengan penuh kesadaran
bahwa disiplin merupakan kunci keberhasilan.

d. Melaksanakan setiap tugas dan kegiatan dengan penuh
tanggung jawab, dan selalu jelas makna (velue) dari
setiap kegiatan dalam kaitannya dengan peningkatan
mutu kelulusan.

e. Proaktif (berinisiatif melakukan sesuatu yang diyakini
baik) untuk meningkatkan mutu pendidikan disekolah,
tidak hanya reaktif (hanya melaksanakan kegiatan jika
ada petunjuk)

f.  Memiliki kemauan dan keberanian untuk menuntaskan
setiap masalah yang dihadapi oleh madrasahnya.

g. Menjadi leader yang komunikatif dan motivator bagi
stafnya untuk lebih berprestasi, serta tidak bersikap
bossy (pejabat yang hanya mau di hormati dan
dipatuhi).

h. Memiliki kepekaan dan merasa ikut bersalah terhadap
sesuatu yang kurang pas, serta berusaha untuk
mengoreksinya.

i. Berani meroksi setiap kesalahan secara tegas dan
bertindak secara bijaksana, serta tidak permisif (mudah
mengerti, maklum dan memaafkan kesalahan).*

%E. Mulyasa 59-60
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B. Profesionalisme Guru
1. Pengertian Peningkatan Profesionalisme Guru
a. Pengertian Peningkatan

Peningkatan adalah suatu proses, cara atau
perbuatan  meningkatkan usaha, kegiatan, dIl.
Peningkatan merupakan cara untuk menaikan sesuatu
atauusaha untuk memajukan sesuatu ke sesuatau yang
lebih baik lagi dari sebelumnya. Penignkatan adalah
suatuupaya yang dilakukan oleh guruuntuk membantu
membantu  siswa dalam  meningkatkan  hasil
pembelajaran. Pembelajaran dikatakan meningkat
apabila adanya suatu perubahan dalam proses
pembelajaran, keulitas pembelajaran dan hasil
pembelajaran.
Istilah peningkatan berasal darikata tingkat, yang berarti
berlapis-lapis dari sesuatu yang tersusunsedemikian
rupa, seingga membentuk susunan yang ideal.
Sedangakan peningkatan adalah kemajuan dari
seseorang atau seseuatu. Misalnya dari yang tidak tahu
menjadi tahu dan yang tidak bisa menjadi bisa.*

b. Pengertian Profesionalisme Guru

Profesionalisme berasal dari kata profession yang
artinya pekerjaan. Menurut T. Raka Joni dalam Oemar
Hamalik, profesionalisme merupakan sikap profesional
yang berarti melakukan sesuatu sebagai pekerjaan
pokok sebagai profesi dan bukan sebagai pengisi waktu
luang atau sebagai hoby belaka. Seorang profesional
mempunyai kebermaknaan ahli dalam pengetahuan
yang dimiliki dalam menjalankan pekerjaannya.
Seorang profesional memberikan layanan pekerjaan
secara tersetuktur. Guru secara bahasa berarti “orang
yang pekerjaannya (mata pencaharian) mengajar”.
Menurut istilah, guru berarti salah satu komponen
manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut

“*Nurazizah, Intan. 2021 “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Seni Budaya Melalui Metode Demonstrasi Di MTS Padang Mutun” TesisUniversitas
Islam Riau
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berperan dalam usaha pembentukan sumber daya

manusia yang profesional.**

1) Oxford Dictinary dalam Anwa Jasin menjelaskan
profesionalisme adalam orang yang melakukan
sesuatu dengan memperoleh pembayaran. Artinya
Profesionalisme adalah suatu terminologi yang
menjelaskan bahwa setiap pekerjaan hendaklah
dikerjakan oleh seseorang yang mempunyai
keahlian dalam bidang atau profesinya. Seseorang
akan menjadi profesional bila ia memiliki
pengetahuan dan ketrampilan dalam bidangnya.*?

2) Kunandar menyatakan, bahwa profesionalisme
berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang
pekerjaan yang sedang ditekuni oleh seseorang.
Profesi juga dapat diartikan sebagai suatu
pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian
tertentu. Kunandar juga mengatakan bahwa profesi
guru adalah keahlian dan kewenangan Kkhusus
dalam bidang pendidikan, pengajaran, dan
pelatihan yang ditekuni oleh seseorang. Guru
sebagai profesi merupakan pekerjaan yang
menuntut  keahlian dalam pendidikan dan
pembelajaran agar dapat melaksanakan pekerjaa
tersebut secara efektif dan efesien.*

Berdasarkan pendapat para ahli, profesionalisme
guru adalah guru yang memiliki kompetensi
profesional. Kompetensi yang dimaksud dalam hal ini
adalah merupakan kemampuan guru dalam menguasai
materi pembelajaran secara mendalam, termasuk
penguasaan kemampuan akademik lainnya yang
berperan sebagai pendukung profesionalisme guru.

*Halid Hanafi, La Adu, Muzkkir “ Profesionalisme Guru Dalam Pengelolaan
Kegiatan Pembelajaran Dikelas”(Sleman: Cv Budi Utama, 2018)HIlm 7

*Muhammad Zohanda Fahmi “ Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru Di Mts Stabat”17-18.

®[skandar Agung “Mengembangkan Profesionalisme Guru”(Jakarta:Bee Media
Pustaka, 2014) him 57-58.
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Kemampuan tersebut antara lain memiliki kemampuan
dalam menguasai ilmu, jenjang dan jenis pendidikan
yang sesuai dengan keahliannya.** Karena guru yang
profesional adalah guru yang benar-benar ahli dalam
bidangnya danmampu melaksanakan tugasnya dengan
baik sekaligus memiliki kompetensi dan komitmen
yang tinggi dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnnya.

Peningkatan profesionalisme guru merupakan
pengembangan-pengembangan pribadi yang dilakukan
oleh seseorang untuk mencapai suatu rencana profesi.
Peningkatan profesi guru adalah hal yang harus
diperhatikan unruk mengantisispasi perubahan dan
besarnya tuntutan terhadap profesi guruyang ditekankan
pada penguasaan ilmu keahlian/pengetahuannya.

Peningkatan profesionalisme guru pada dasarnya
adalah meningkatkan kompetensi guru. Peningkata
profesionalisme guru adalah kegiatan guru dalam
pengamalan ilmu dan pengehatuan, teknologi dan
ketrampilan untuk meningkatkan mutu, baik bagi proses
pembelajaran dan profesionalisme tenaga
kependidikannya.*

Dapat disimpulkan bahwa peningkatan
profesionalisme guru adalah sebuah usaha untuk
mewujudkan kualitas kinerja yang dimiliki oleh guru
yang berada dalam satuan organisasi pendidikan.
Tujuan dari peningkatan profesionalisme guru adalah
untuk meningkatkan kemampuan setiap guru yang
mencakup peningkatan ilmunya, wawasannya, dan
profesionalismenya terhadap pekerjaan dan ketrampilan
saat melaksanakan tugasnya sehingga kinerjanya dapat
ditingkatkan.

“Donnipriansyah, Juni “ Kinerja Dan Profesionalisme Guru Fokus Pada
Peningkatan Pendidikan, Sekolah Dan Pembelajaaran (Bandung: Alfabeta, 2014),
108
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2. Syarat-Syarat Menjadi Guru Profesional

Hoyemengemukakan bahwa guru profesional adalah
guru yang mampu:

a. Memahami dan memenuhi kebutuhan belajar peserta
didik.

Bersikap adaptif terhadap perubahan.

Menunjukan sikap dan perilaku positif dalam

melakukan proses pembelajaran.

. Profesional dalam melaksanakan tugas pembelajaran.
e. Memiliki kemampuan akademis yang luas, jauh
melampaui disiplin ilmu yang dikuasai.
f. Bertindak kreatif dan inovatif dalam melakukan proses
pembelajaran.
g. Memiliki komitmen tinggi dalam membantu belajar
peserta didik.

Dari indikator tersebut dapat kita simpulkan bahwa
guru yang profesional harus mempuanyai karakteristik dan
selalu memperbaiki kinerjanya. Secara spesifik, guru
profesional adalah figur guru yang memiliki kompetensi
yang memadai untuk mampu melakukan tugas pokok dan
fungsinya sebagai seorang guru.® Allah SWT berfirman:

T o2aST 23l e YY)
"Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan
Tuhanmu kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang

diperintahkan itu) berarti engkau tidak menyampaikan
amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan)

*Sumardi “Pengembangan Profesionalisme Guru Berbasis
MGMP”(Sleman:Cv Budi Utama,2016)HIm13
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manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada

orang-orang kafir."(QS. Al-Ma'idah 5: Ayat 67).*

Arifin mengemukakan bahwa guru Indonesia yang
profesional dipersyaratkan mempunyai:

a. Memiliki dasar ilmu yang kuat sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki sebagai pengejawantahan
terhadap masyarakat teknologi yang dan masyarakat
ilmu pengetahuan di abad 21.

b. Pebguasaan kiat-kiat prakris profesional berdasarkan
riset penelitian dan praktis pendidikan. llmu pendidikan
yang dikembangkan tidak hanya sekedar konsep tetappi
merupakan kajian dan praktik dilapangan dan
disesuaikan dengan pendidikan masyarakat Indonesia.

c. Peningkatan ptofesional harus berkesinambungan,
dengan melibatkan semua unsur yang terkait khususnya
dalam bidang pendidikan. *®

3. Peran Guru Profesional

Tenga kependidikan merupakan merupakan suatu
komponen yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan,
yang bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar,
melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola dan
memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan.
Karena tugasny adalah mengajar, maka guru mempunyai
wewenang mengajar berdasarkan kualifikasi sebangai tenaga
pengajar.

Sebagai tenaga pengajar, setiap guru penajar harus
memiliki kemampuan profesional dalam bidang proses
belajar menajar atu pebeljrn. Dengan kemampuan itu, guru
pat melaksanakan perannya, yakni:

a. Sebagai fasilitator, yang menyediakan kemudahan-
kemudahan bagi siswa untuk melakukan kegiatan
belajar mengajar.

4 Al-qur’an Indonesia, “QS. Al-Ma'idah 5: Ayat 67"

8 |skandar Agung “Mengembangkan Profesionalisme Guru Upaya Untuk
Meningkatkan Kompetensi Dan Profesionalisme Kinerja Guru” (Cibubur:Bee Media
Pustaka, 2014) HIm 71
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b. Sebagai pembimbing, yang membantu peserta didik
mengatasi kesulitan dalam proses pembelajaran.

c. Sebagai penyedia lingkungan, vyang berupaya
menciptakan lingkungan yang menantang peserta didik
agar melakukan kegiatan belajar.

d. Sebagai komunikator, yang melakukan komunikasi
dengan peserta didik dan masyarakat.

e. Sebagai model yang mampu memberikan contoh yang
baik kepada peserta didiknya agar berperilaku yang
baik.

f. Sebagai evaluator, yang melakukan penilaian terhadap
kemajuan belajar peserta didik.

g. Sebagai inovator, yang turu menyebar luaskan usaha-
usaha pembaruan kepada masyarakat.

h. Sebagai agen moral dan politik, yang turut membina
moral masyarakat, peserta didik, serta menunjang
uapaya-upaya pembangunan.

i. Sebagai agen kognitif yang menyebarkan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik dan masyarakat.

J.  Sebagai manajer, yang memimpin kelompok peserta
didik dalam kelas sehingga proses pembelajaran
berhasil.

Sifat Yang Harus Dimiliki Oleh Guru Profesional
Pengaruh guru terhadap peserta didik sangatlah besar,
sama dengan pengaruh orang tua terhadap anaknya. Dengan
adanya guru yang ikhlas dan mempunyai sifat-sifat yang
mulia di tengah-tengah peserta didik, maka anak didik
tersebut akan merasa nyaman dan sekaligus akan meniru
sifat-sifat yang mulia tersebut. Dan pada akhirnya sifat yang
mulia tersebut menginternalkan kedalam jiwa peserta didik,
serta di jadikan pedoman hidupnya di kehidupan sehari-hari.
Menurut Imam Al- Ghazali guru harus memiliki sifat-
sifat sebagai berikut:
a. Seorang guru harus menaruh kasih sayang terhadap
peserta didiknya dan memperlakukan mereka seperti
perlakuan mereka terhadap anaknya sendiri.



38

Tidak mengharapkan balasan jasa ataupun ucapan
terimaksih, tetati dengan mengajar itu ia bermaksut
mencari keridoan Allah dan mendekatkan diri
kepadanya.

Mencegah peserta didik dari suatu akhlak yang tidak
baik dengan jalan sindiran jika mungkin dan jangan
terus terang.

Memperhatikan tingkat akal peserta didik dan berbicara
menurut kadar akalnya dan jangan membicarakan
sesuatu melibihi daya tangkap peserta didiknya.

Jangan menimbulkan rasa benci pada diri peserta didik
mengenai cabang ilmu yang lain, tetapi sebaiknya
membukakan jalan bagi mereka untuk belajaran
mempelajari ilmu tersebut.

Seorang guru harus mengamalkan ilmunya dan jangan
berlainan kata dengan perbuatannya.*

Allah SWT berfirman:
P

}} P ~/°’;/ o g w Z 4 ‘// y - ~/°'§
- é«LﬁJ} I3 — o Sia J.C gﬂ,&.‘_b‘
e, — 20077

"Merekalah yang mendapat petunjuk dari

Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung."QS. Al-Bagarah 2: Ayat 5).

Abbdurrahman An Nawawi juga menyatakan kepada

guruuntuk memiliki sifat sebagai berikut:

a.
b.
C.

Tingkah laku guru harus bersifat rabbani

Uru harus selalu menanamkan sifat iklas daram dirinya.
Guru harus bersabar dalam mengajarkan bernagai
pengetahuan kepada peserta didik.

Guru harus selalu jujur dalam menyampaikan apa yang
diserukannyakepada peserta didiknya.

“Nurfuadi. 115-128
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e. Guru senantiasa membekali diri denan ilmu dan
kesediaan membiasakan diri untuk terus mengkaji.

f. Guru harus mampu mengelola peserta didik, tegas
dalam bertindak dan meletakkan perkara secara
proposonal.

g. Guru harus mampu mempelajari psikis peserta didik
ketika ia mengajar, sehingga ia dapat memperlakukan
sesuatu sesuai dengan kemampuan dan kesiapan psikis
mereka.

h. Guru harus tanggap terhadap kondisi dan
perkembangan dunia yang mempengarusi jiwa,
keyakinan, dan pola pikir peserta didik.>

5. Ciri-Ciri Guru Profesional
Guru harus memenuhi kompetensi dan keahlian inti
sebagai pendidik. Perubahan zaman mendorong guruuntuk
dapat menghadirkan pembelajaran abad 21 yaitu
menyiapkan guru peserta didik untuk memiliki keterampilan
dalam berfikir kritism kreatif, inovatif, komunikatif dan
mampu berkolaborasi. Hal tersebut tentu tidak akan
terwujud apabila guru berhenti belajar dan meningkatkan
kompetensi pada dirinya. Guru harus senantiasa memupuk
jiwa korsa pada dirinya agar dapat membantu dan
mengontrol satu sama lain. Berikut adalah ciri-ciri guru
profesional:
a. Selalu memiliki energi untuk para siswanya
Seorang guru yang baik tenti akan menaruh
perhatian kepada setiappeserta didik, pada setiap
percakapan atau diskusi dengan mereka. Guru yang
baik tentu memiliki kemampuan dalam mendengarkan
dengan seksama. Sehingga seorang guru profesional
tentu harus memiliki energi yang cukup untuk
memperhatiakan dan  mendengarkan apa yang
ditanyakan oleh peserta didiknya.

%Al-qur’an Indonesia



40

Memiliki tujuan yang jelas dalam setiap pelajaran

Mengajar juga membutuhkan strategi yang tepat,
agar apa yang disampaikan dapat diterima dengan baik
oleh peserta didiknya. Untuk itu seorang gguru harus
yang baik harus memiliki tujuan yangn jelas ketika
mengajar materi pembelajaran kepada peserta didik
agar tercapai segala tujuan yang dimiliki setiap kelas
masing-masing.
Memiliki keterampilan mendisiplinkan yang
mendisiplinkan dengan cara yang efektif

Seorang guru juga harus memiliki keterampilan
dan disiplin yang efektif. Agar bisa mempromosikan
setiap perubahan perilaku yang positif didalam kelas.
Memiliki keterampilan dalam manajemen kelas dengan
baik

Keterampilan yang dimiliki oleh seorang guru
harus beragam, misalnya keterampilan dalam
manajemen kelas yang baik, yang juga memastikn
peserta didik dapat berperilak dengan baik dikelas. Baik
ketika sedang belajar maupun saat sedang bekerja sama
dengan peserta didik lainnya dengan cara yang efektif.
Guru juga harus membiasakan rasa hormat dan saling
menghargai.
Dapat berkomunikasi dengan baik dengan orang tua

Seorang guru yang baik dan profesional tentu akan
menjaga komunikasi yang terbuka dengan orang tua.
Sehingga membuat mereka selal update informasi
mengenai suatu yang sedang terjadi didalam kelas,
misalnya dalam hal kurikulum, disiplin dan isu-isu
lainnya.
Memiliki harapan yang tinggi

Seorang guru juga harus memiliki harapan yanng
tinggu pada setiap peserta didik. Mendorong semua
peserta didik untuk selalu belajar dan mengarahkan
potensi terbaik dari diri mereka.
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Memiliki pengetahuan kurikulum

Seorang guru juga harus memiliki pengetahuan
yang cukup dan memadai dalam kurikulum madrasah,
dan standar-standar yang ada didalamnya. Dengan
sebaik mungkin guru harus memastikan bahwa
pengajaran yang dilakukan telah memenuhi standar
kurikulum.
Memiliki pengetahuan mengenai subjek yang diajarkan

Seorang guru yang profesional tentu harus
memiliki pengetahuan yang luar biasa antusiasme pada
setiap subjek pada mereka yang ajarkan. Mereka harus
siap dalam menjawab pertanyaan dan menyimpan
bahan yang menarik peserta didik. Serta ikut bekerja
sama dalam bidang studi lainnya, demi sebuah
pembelajaran yang kolaboratif. Selalu memberi yang
terbaik untuk anak-anak didalam proses pengajarannya.
Selalu memberi yang terbaik untuk peserta didiknya

Seorang guru yang baik tentu akan bersemangan
dalam mengajar dan berkerja. Mereka juga akan merasa
gembira biladapat ,e,emgaruhi pesertad idik dalam
kehidupan mereka, serta mampu memahami bagaimana
dampak atau pengaruh yang mereka miliki didalam
kehidupan eserta didiknya. Baik sekarang ataupun nanti
saat peserta didik beranjak dewasa.
Memiliki hubungan yang baik dan berkualitas dengan
peserta didik

Seorang guru yang baik, juga kan mengembangkan
hubungan yang kuat dan saling menghorrmati dengan
peserta didik serta membangun hubungan yang bisa di
dipercaya.
Memiliki sifat yang baik terhadap sesama guru

Guru yang profesional adalah huru yang memiliki
sikap yang baik terhadap sesama guru. Sifat baik yang
dimaksut adalah sifat rendah hati, mau bergaul, mau
berbagi  pengetahuan, fleksibel dengan dengan
mengedepankan prasangka yang baik yang sifatnya
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inklusif maupun ekslusif, dan bersedia membantu guru
yang lainnya dengan bantuan semampunya.

.  Memiliki pengetahuan yang mumpuni dalam bidang
sosial media jangan menjadi guru yang tampil sebagai
sosok yang menghakimi atau menghujat disosial media.
Dengan berkembangnya teknologi, sebaiknya seorang
guru menggunakan sosial media dengan baik, sehingga
sebagai guru yang baik dan profesional bisa menjadi
conoh dalam menggunakan sosial media dengan cara
yang bijak.

6. Kompetensi Profesional Guru

Hamalik setiap guru profesional haru memenuhhi
persyaratan sebagai manusia yang bertanggung jawab dalam
bidang pendidikan, tetapi dilain tempat ia juga mengembang
sejumlah tanggung jawab menyampaikan nilai-nilai dan
norma-norma kepada generasi muda melalui pendidikan
sehingga menciptakan nilai-nilai  baru. Guru akan
mampumelaksanakan tanggung jawabnya apabila ia
memiliki kompetensi yang diperlukan. Untuk setiap
tanggung jawab memerlukan sejumlah  kompetensi,
diantaranya yaitu:
a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru

dalam mengelola pembelajran peserta didik, kompetensi

pedagogik mutlak perlu dikuasai oleh setiap guru.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru

dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang

sekurang-kurangnya meliputi:

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

2) Pemahaman terhadap peserta didik

3) Perancangan pembelajaran

4) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan

dialogis
5) Pemanfaatan teknologi pembelajran
6) Evaluasai hasil belajar
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7) Pengembangan peserta didik untuk
mengkualiasikan berbagai kompetensi potensi
yang dimiliki.

b. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan oleh
guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Guru
yang menguasai kompetensi kepribadian akan sangat
membantuupaya pengembangan karakter peserta didik.
Dengan menampilkan sebagai sosok yang bisa digugu
dan ditiru, secara sicologis anak cenderung merasa
yakin dengan apa yang di ajarkan guru. Pribadi guru
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
keberhasilan kependidikan, khususnya dalam kegiatan
pembelajaran.  Contohnya, ketika guru hendak
mengajarkan tentang sopan santun kepada peserta didik
namun secara tanpa sadar guru sendiri malah cenderung
bersikap kasar dan mudah marah, maka yang tertanam
pada peserta didik bukanlah sikap  sopan
santun,melainkan sikap kasarnyalah yang lebih melekat
pada pikiran dan keyakinan peserta didik.

c. Kompetensi Sosial

Kemampuan sosial dirinci menjadi beberapa fakta
yaitu bersikap inklusif dan bertindak objectif,
beradaptasi dengan lingkungan tepat bertugas dan
lingkungan masyarakat, berkomunikasi secara efektif,
empatik dan santun dengan komunitas profesi sendiri
maupun profesi lain, baik secara lisan maupun tulisan
serta berkomunikasi secara santun dengan masyarakat.

Berikut penjelasannya:

1) Bersikap dan bertindak objektif. Bersikap dan
bertindak objektif adalah kemamuan yang harus
dimiliki agar guru selalu berkomunikasi dan
bergaul dengan peserta didik. Guru adalah
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pembimbing, motivator, fasilitator, penolong, dan
teman dalam proses pendidikan bagi peserta didik.

2) Beradaptasi dengan lingkungan. Beradaptasi
dengan lingkungan adalah kemampuan yang
dituntut pada seorang guru. Berdaptasi dengan
lingkungan berarti seoranng guru perlu melakukan
penyesuaian diri dengan lingkungan, baik
lingkungan  madrasah  maupun  lingkungan
masyarakat.

3) Berkomunikasi secara efektif. Kompetensi sosial
dapat dilihat dalam berkomunikasi secara efektif.
Guru sebagai inspirator dan motivasitdalam proses
pembelajran memiliki peran penting dalam
melakukan komunikasi efektif. Misalnya, guru
dituntut berkomunikasi dan bergaul dengan teman
seprofesi, peserta didik, dan masyarakat.

4) Empatik dan santun berkomunikasi. Sikap empatik
dan santun adalah hal yang sangat penting dalam
berkomunikasi. Sikap perilaku serta tutur bahasa
akan menetukan atmosphere komunikasi. Seorang
guru akan dikatakan profesional apabila ia
memiliki citra dimasyarakat. Sikap empatik dan
santun dapat di aplikasikan dengan cara melakukan
kritik, teguran, dan nasihat. la akan menjadi
panutan dan teladan bagi masyarakat sekelilingnya.
Oleh karena itu, guru harus memiliki standar
kualitas pribadi baik yang mencakup tanggung
jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.

d. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah karakteristik yang
mendasari seseorang yang berkaitan dengan efektivitas
kinerja individu dalam pekerjaan. Kompetensi
profesional merupakan kewenangan dan kewajiban
seseorang  untuk  dapat  melaksanakan  tugas
sebagaimana mestinya.Guru yang profesional harus
memiliki keterampilan, pengetahuan,dan keadilan
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dalam bidang tertentu yang harus dikembangjan sesuai

dengan zaman.

Pada umumnya madrasah yang memiliki guru
dengan kompetensi profesional akan menerapkan
‘pembelajaran dengan melakukan’ untuk menggantikan
cara mengajar, dimana guru yang berbicara dan peseta
didik mendengarkan.dalam hal ini peserta didik dituntut
untuk slebih terlibat dalam menentukan memecahkan
masalah, mencari sumber informasi,data evaluasi, serta
menyajikan dan mempertahankanprestasi kerja yang
dilakukan dalam teman sejawat dan guru Yyang
mengampu mata pelajaran tersebut.

Sebagai seorang guru perlu mengetahui dan
menerapkan beberapa prinsip mengajar agar seorang
guru dapat melaksanakan tugasnya secara profesional,
yaitu:

1) Guru harus dapat membangkitkan semangat
peserta didik pada mata pelajaran yang diberikan
serta dapat menggunakan media pembelajaran dan
sumber belajara yang berfariasi.

2) Guru harus dapat membangkitkan minat peserta
didik untuk aktif dalam berpikir serta mencari dan
menentukan sendiri pengetahuan.

3) Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan
diberikan dengan pengetahuan yang telah diketahui
oleh peserta didik (kegiatan peresiasi) agar peserta
didik lebih mudah memahami pelajaran yang akan
diterimanya.

4) Guru harus mampu mengembangkan sikap peserta
didik dan membina hubungan sosial, baik didalam
kelas ataupun diluar kelas.

5) Guru harus mencari tahu perbedaan peserta didik
secara individual agar guru dapat memahami
karakteristik dari setiap peserta didik.

6) Guru juga dapat melaksanakan evalusai yang
evektif untuk mengetahui prestasi dan kemajuan
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peserta didik serta dapat melakukan perbaikan den
pengembangan.™

7. Jenis Kegiatan Peningkatan Profesionalisme Guru

Menurut Glatthorm sebagaimana yang dikutip oleh
Ahmad Suderajat secara garis besar kegiatan peningkatan
profesionalisme guru dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:
a. Pengembangan intensif  (intensive  development)

merupakan bentuk peningkatan atau pengembangan

yang dilakukan oleh pimpinan terhadap guru yang
dilakukan secara intensif berdasarkan kebutuhan guru.

Teknik peningkatan ini bisa diterapkan melalui

pelatihan, penataran, kursus, lokakarya dan sejenisnya.
b. Pengembangan koopratif (cooprative development)

adalah suatu bentuk peningkatan guru yang dilakukan
melalui kerjasama dengan teman sejawat dalam suatu
tim yang berkerjasama secara sistematis. Teknik
peningkatan ini bisa dilakukan dengan cara KKG dan

MGMP
c. Pengembangan mandiri (self directed) adalah bentuk

pengembangan yang dilakukan melalui pengembangan

diri sendiri. Teknik yang diguakan bisa melalui evaluasi
diri.

Sudarwan Darwin mengatakan bahwa, meningkatkan
kualitas atau mutu pendidik dan tenaga kependidikan perlu
mengusahakan dengan berbagai upaya, atara lain melalui
pendidikan, pelatihan, dan pembinaan teknis yang dilakukan
dengan cara berkesinambungan disekolah dan di wadah-
wadah pembinaan profesional seperti Kelompok Kerja Guru
(KKG), Kelompok Kerja Kepala Madrasah (KKKM), dan
Kelompok Kerja Pemilik Sekolah (KKPS).>

®IShilphy A. Octavia “profesionalisme guru dalam memahami perkembangan
peserta didik” (yogyakarta: cv budi utama, 2021) him 7-19

Dian Budi Aji “ Upaya Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan
Profesionalisme Guru Di Mi Tarbiyatul Athfal”(Skripsi:Universitas Islam Negeri
Raden Intan,2021)him19.
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8. Tujuan Peningkatan Profesionalisme Guru

Program pengembangan/peningkatan profesionalisme
guru diharapkan mampuuntuk memfasilitasi berbagai upaya
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Guskey
menjelaskan bahwa tujuan meningkatkan profesionalisme
guru diatanya:

a. Memperbaiki kualitas intruksional yang dilakukan oleh
guru

b. Melatih para guruuntuk mendesain proses pembelajaran
yang lebih bermakna bagi peserta didik

c. Memperbaiki manajemen dan sistem Kkerja suatu
organisasi pendidikan

d. Memperbaiki sistem hubungan atara pemimpin
madrsah, madrasah dan pemerintah.

Pengembangan profesionalisme guru bertujuan untuk
meningkatkan Kkinerja dan di lakukan secara terus menerus
sehingga mampu menciptakan kinerja yang sesuai dengan
yang di inginkan. Disamping itu, pembinaan harus sesuai
dengan arah dan tugas atau fungsi yang bersankutan dalam
madrasah. Semakin sering profesi guru dikembangkan
melalui berbagai kegiatan maka semakin mendekatkan guru
pada pencapaian predikat guru yang profesional dalam
menjalankan tugasnya sehingga harapan guru yang lebih
baik akan tercapai Allah SWT berfirman:

(v JﬁLp |(,é=wKAJ;|)LAp|/)§_ﬁUs
éli;g}iz/lgﬂ ek A 25 e sl
SR

"Katakanlah (Muhammad), Wahai kaumku! Berbuatlah
menurut kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak
kamu akan mengetahui, siapa yang akan memperoleh tempat
(terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-orang yang
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zalim itu tidak akan beruntung."(QS. Al-An'am 6: Ayat
135)*

Dari pembahasan diatas dapat diketahui bahwa tujuan
dari peningkatan profesionalisme guru adalah untuk
meningkatkan Kinerja profesi yang dimiliki sesuai dengan
perkembangan yang ada dan sesuai dengan kebutuhan yang
dimiliki seorang guru guna memenuhi tuntutan sebagai guru
profesional. Guru harus mampu bekerja maksimal serta
bekerja dengan baik agar saat menyampaikan materi dapat
diterima oleh peserta didik dengan baik. Supaya kinerja guru
berkembang dengan profesional, diperlukan adanya
peningkatan profesionalisme guru. Sebagaimana yang sudah
dijelaskandalam kitab suci **

9. Indikator Profesionalisme Guru
Profesionalisme guru menurut Jerry H Makawimbang
dapat diukur oleh beberapa indikator, antara lain:

a. Kemampuan profesional, sebagaimana terukur dari
ijazah, jenjang pendidikan, jabatan dan golongan, serta
pelatihan.

b. Upaya profesional, sebagaimana terukur dari kegiatan
mengajar, pengabdian dan penelitian.

c. Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional,
sebagaimana terukur dari masa jabatan, pengalaman
mengajar serta lainnya.

d. Kesesuaian antara keahlian dan pekerjaannya,
sebagaimana terukur dari mata pelajaran yang diampu,
apakah sesuai dengan spesialisnya atau tidak.

e. Tingkat kesejahteraan, sebagaimana terukur dari upah,
honor, atau penghasilan rutinnya. Tingkat kesejahteraan
yang rendah bisa mendorong seorang pendidik untuk
melakukan kerja sambilan, dan bilamana kerja sambilan
ini sukses, bisa jadi profesi mengajarnya berubah
menjadi sambilan.

3Al-Qur’an Indonesia, QS. Al-An'am 6: Ayat 135)%
**Sumardi “Pengembangan Profesionalisme Guru Berbasis
MGMP”(Sleman:Cv Budi Utama,2016)HIm 56-57
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10. Faktor Pendukung Dan Penghambat Profesionalisme
Guru

Keberhasilan peninglatan profesionalisme guru tidak
akan terjadi tanpa ada kemauan dan motivasi dari partisipan
ituuntuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh. Ada beberapa faktor yang mengakibatkan
program peningkatan profesionalisme gurukurang berhasil
yaitu:

a. Banyak guru sering tidak memiliki kemampuan yang
memadai untuk beradaptasi dengan berbagai perubahan.

b. Banyak guru kurang termotivasi untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran yang dihadapi.

c. Ada sebagian guru yang tidak senang dengan
perubahan.

d. Banyak pula guru yang lebih memilihi proses perbaikan
pembelajaran secara instan.

Selain itu, terdapat faktor pendukung dan penghambat
pengembangan  profesionalisme guru  yang lain.
Profesionalisme sebagai penunjang kelancaran guru dalam
melaksanakan tugasnya sangat berpengaruh oleh dua faktor,
yaitu faktor dari dalam diri (internal) yang meliputi minat
dan bakat, dan faktor pendukung dari luar (eksternal) yang
berkaitan dengan lingkungan sekitar, seperti sarana dan
prasara, serta berbagai kegiatan dan pelatihan yang
dilakukan guru. Faktor pendukung dan penghambat yang
meliputi faktor internal dan eksternal yaitu:

a. Faktor internal:

1) Tingkat pendidikan

2) Keikutsertaan dalam berbagai pelatihan dan

kegiatan ilmiah

3) Masa kerja dan pengalaman kerja

4) Kesadaran akan kewajiban dan panggilan hati

nurani
b. Faktor eksternal:

1) Besar gaji dan tunjangan yang diterima

2) Ketersediaan sarana dan media pembelajaran

3) Kepemimpinan kepala madrasah
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4) Kegiatan pembinaan yang dilakukan
5) Peran dan serta masyarakat.

C. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut Zakiah Derajat, pendidikan agama islam adlah
pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran aama islam, yaitu
berupa bimbingan terhadap peserta didik yang bertujuan
setelah ia selesai menempuh pendidikan peserta didik
diharap  mampuuntuk  memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama islam sebagai pondasi
dalah dirinya demi keselamatannya baik di dunia maupun di
akhirat.

Pendidikan agama islam merupakan usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta
didik untuk meyakini, memahami, dan mengajarkan ajaran
islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, ataupun
pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama islam disuatu sekolah atau madrasah
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan
melalui  pemberian dan  pemupukan pengetahuan,
penghayatan, serta pengamalan peserta didik terhadap
ajaran agama islam sehingga peserta didik menjadi manusia
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan
berbangsa dan bernegara. Menurut Muhammad Atiyyah al-
Abrasyi, tujuan pendidikan agama islam adalah:
a. Untuk membentuk akhlak yang mulia.
b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan
akhirat.
c. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi-
segi pemanfaatan.
d. Menumbuhkan roh ilmiah (scientific spirit)pada
pelajardan memenuhi keinginan untuk mengetahui.
e. Menyiapkan pelajaran dari segi profesional dan teknis.
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Sedangkan menurut Abdul Rahman Nahlawi, tujuan

pendidikan islam itu adalah:

a.

Pendidikan akal dan rangsangan untuk berfikir,
renungan, dan meditasi.

Menumbuhkan kekuatan dan bakat-bakat asli pada anak
didik.

Menaruh perhatian pada kekuatan generasi muda dan
mendidik mereka sebaik-baiknya.

Berusaha untuk menyeimbangkan segala potensi dan
bakat manusia

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran pendidikan aama islambagi madrasah

berfungsi dalam berbaai hal, dintaranya yaitu:

a.

Penembanan

Meninkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik
kepada Allah SWT yan telah di tanamkan di linkungan
keluarga. Pada dasarnya meningkatkan keimanan
peserta didik merupakan kewajiban orang tua, madrasah
hanya berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih
lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran,
dan pelatihan agar keimanandan ketakwaan tersebut
dapat berkembang secara optimal.

Penanaman Nilai

Merupakan pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
dunia dan akhirat.

Penyesuaiann Mental

Yaituuntuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baik
lingkungan secara fisik maupun lingkungan sosial dan
dapat mengubah lingkungannyasesuai dengan ajaran
agama islam.

Perbaikan AtauEvaluasi

Yaitu berfungsi untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan dan kekuranan peserta didik dalam
keyakinan, pengajran, dan pengamalan dalam
kehidupan sehari hari

Pencegahan
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Pendidikan agama islam berfungsi untuk mencegah hal
negativ dari lingkungan ataupun budaya lain yang dapat
membahayakan dirinya.

f.  Pengajaran
Mengajarkan tentang ilmu pengetahuan keagamaan
secara umum dan fungsional.

g. Penyaluran
Pendidikan agama islam berguna untuk menyalurkan
peserta didik yang mempunyai bakat dibidang agama
islam, yan bertujuan agar bakat tersebutdapat
berkembang secara optimal.>

*®Haidar Putra Daulay. “Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah ”(Jakarta: KENCANA)HIm 44-45
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

a.

Kepala Madrasah
Pedoman Wawancara Kepala Madrasah

Nama madrasah
Sumber data

Jabatan

Hari/tanggal wawancara

Lokasi

Bagaimana upaya bapak sebagai kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme guru PAI di Mts Ma’arif NU
18 RU Pasir Sakti Lampun timur?

Bagaimana upaya bapak sebagai motivator dalam
meningkatkan profesionalisme guru PAI di Mts Ma’arif NU
18 RU Pasir Sakti Lampun timur?

Bagamana upaya bapak sebagai kepala madrasah dalam
menegakkan kedisiplinan guru PAI?

Apakah kesulitan yang sering guru PAI alami? Bagaimana
upaya bapak dalam mengatasi kesuilitan tersebut?

Bagaimana upaya bapak dalam memberikan apresiasi kepada
guru pendidikan agama islam yang berprestasi dan disiplin
dalam mengajar?

Apakah bapak sering melakukan kunjungan kelas ketika guru
PAI mengajar?

Apa sajakah faktor penghambat dan pendukung yang upaya
bapak sebagai kepala madrasah dalam meningkatkan
profesionalisme guru PAI di Mts Ma’arif NU 18 RU Pasir
Sakti Lampun timur?



b. Guru Pendidikan Agama Islam

Pedoman Wawancara Guru PAI

Nama madrasah
Sumber data

Jabatan

Hari/tanggal wawancara
Lokasi

a. Apakah anda diikutsertakan dalam kegiatan penataran
atau pelatihan? Juga membuat sebuah Kelompok Kerja
Guru (KKG) atau pelatihan kepada guru?

b. Apakah ibu selalu diberikan motivasi oleh bapak kepala
madrasah?

c. Apakah kepala madrasah memerintahkan guru PAI untuk
selalu disiplin? Dan apakan bapak/ibu diberikan teguran
apabila kurang disiplin?

d. Apakah ibu dan bapak mengalami kesulitan dalam dalam
mengajar? Apa upaya yang kepala madrasah lakukan?

e. Apakah bapak dan ibu diberikan apresiasi oleh kepala
madrasah?

f.  Apakah ibu dan bapak sering dikunjingi oleh kepala madrasah
ketika ibu dan bapak sedang mengajar dikelas?

g. Menurut pendapat bapak dan ibu apa yang menjadi faktor
pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme guru PAI?
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Lampiran 3. Surat Balasan Penelitian

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU PASIR SAKTI

MTs MA’ARIF NU 18 RU PASIR SAKTI

KEC. PASIR SAKTI KAB. LAMPUNG TIMUR
NSM : 121218070073 STATUS TERAKRIDITASI : B NPSN : 10816788
Alamat : Kampus 1J1. Ki Hajar Dewantara Pasir Sakti Lampung Timur 34184

: MTs.08.07/0073/PP.00.5/030/X/2023

Nomor
Lampiran -
Hal : Balasan Penelitian
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Raden Intan Lampung
Di—
Tempat
Dengan Hormat,
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Muhammad Ismail S.Pd.I
Jabatan : Kepala Sekolah MTs Ma’arif 18 RU Pasir Sakti
Menerangkan Bahwa.
Nama : Ollyvia Cindi Pradina
NPM : 1911010153
Semester/T.A : 9 (Sembilan)
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam

Telah kami setujui untuk melakukan penelitian di Madrasah kami sebagai syarat penyusunan
Proposal Skripsi.
Demikian surat ini kami ikan dan atas kerj ya kami ucapkan Terimakasih.
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